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BAB I

PENDAHULUAN

Selaras demngan pertambahan jumlah pemduduk danm k;-
sadaran masyarakat akan pentimgmnya gizi wakaman serta maik
nya daya beli, maka terjadi pula pemimgkatam kebutuhan a-
kan proteim hewani. Hal imi akan mendoroag pemerimtah um-
tuk menimgkatkan produksi hasil petermakan dalam program -
pembangumarmnya yarng sampai saat imi sudah menginjak pada -
PELITA ke-IV tahunm kedua.

Untuk pengadaam proteim hewani, maka pemerimtah -
berusaha umntuk menimgkatkan populasi termak, management di
bidang peternakan, pengendalian penyakit serta perbaikam -

nutu makanan ternak,

Gangguan reproduksi pada ternak sapi, terutama di-
sebabkarn pemyakit pada alat kelamim yang merupakan salah -
satu faktor penghambat dalam usaha peningkatan di bidang

peternakan, yang perlu mendapat perhatian lebih besar,

Penyakit infeksi pada alat kelamin dapat merupakan
penyakit kelamin menular ataupun tidak menular. Penyakit -
kelamin menular dapat disebabkan oleh kuman yang khusus,
seperti Biucellonis, Vibriosis, Leptospirasis dan Listerio
sis, Sedangkan yang tidak khusus adalah infeksi oleh kuman
yang secara normal terdapat didalam alat kelamin baik he-

wan betina maupun jantan tanpa menyebabkan gangguan kese-
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hatan alat kelamin hewan yang bersangkutan. Menurut Arthur
(1978) kuman-kuman yang termasuk tidak khusus pada alat ke

5Einstaphylococcua sp, dan Eacheriqhia coll.

Corynebacterium pyogenes secara normal terdapat pa
da mukosa vagina sapi dan tidak neninbﬁlkan gangguan kese-
hatan., Tetapi bila terjadi luka pada mukosa (sebagai aki-
bat kesulitan melahirkan, retensio secundinarium atau pena
nganan alat kelamin yang kurang hati-hati) maka Corynebac-
terium pyogenes dapat menginfeksi, akibatnya terjadi pro-
ses pernanahan., Infeksi dapat melﬁas kedepan yaitu kedae-
rah cervix, endometrium yang menyebabkan cervicitis, endo-
metritis dan pyometra. Akibat yang lebih parah dari infek-
si Corynebacterium pyogenes pada sebagian besar ternak sa-
pi adalah pada proses pembuahan, abortus dan terjadinya pe
nurunan kesuburan (infertilitas). Bila keadaan ini sampai
berlarut-larut (tidak segera ditangani), maka dapat terja-

di kemajiran (sterilitas).

Pada peternakan di negara yang msedang berkembang
yang pemeliharaan ternakmya masih tradisionil dan sederha-
na dengan tingkat kesehatan hewannya dan sanitasi lingkung
an yang rendah, sering menghambat tingkat produktivitas -
ternak sehingga cara penanggulangan dan pemberantasannya -
perlu mendapat perhatian. Pencegahan terhadap infeksi Cory

nebacterium pyogenes dapat dilakukan dengan pemberian pre-
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parat antibiotik atau preparat sulfa bila dijumpai kasus-
kasus kesulitan melahirkan (dystokia), retensio secundina-
rium, abortus dan lain-lain penyebab terjadinya luka pada
alat kelamin., Sanitasi lingkungan yang dijaga dengan Dbaik
sangat membantu mencegah penyebaran dari Corynebacterium -

pyogenes ini,

Untuk mengetahui sampai berapa banyak prosentase
kejadian infeksi Corynebacterium pyogenes pada sapi, maka
penulis ingin mengadakan survey terhadap sapi-sapi yang di
potong di Rumah Potong Hewan Kotawadya Mojokerto dengan me
ngambil 40 sampel mukosa vagiha. ﬁasil yang didapat diha-
rapkan nantinya dapat memberikanm gambaran sampai seberapa
Jauh peranan kuman Corynebacterium pyogenes dalam menyebab
kan infeksi pada alat kelamin., Penelitian ini dilakukan da
ri tanggal : 1 Pebruari sampai dengan 20 April 1985.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

1. Sejarah Penyakit

Corynebacterium pyogenes tersebar luas diseluruh
dunia, terutama dalam proses pernanahan dan lesi-lesi gra-
nulomatosa, Corynebacterium pyogenes dapat ditemukan pada
selaput mukosa mulut, hidung dan vagina dari sapi yang se-

hat (Soltys, 1963).

Corynebacterium pyogenes pertama kali diisolasi
oleh Kitt (1890) dari babi yang menderita pneumonia. Pada
tahun 1893 Lucet berhasil mengisolasi Corymebacterium pyo-
genes dari abses pada sapi betina. Selanjutnya Poels -
(1897) mememukan Corynebacterium pyogenes sebagai penyebab
arthritis pada anak sapi. Grips (1902) menemukan Corynebac
terium pyogenes dari babi yang menderita pneumonia dan pro
ses pernanahan, Kunemman (1903) juga berhasil mengisolasi
Corynebacterium pyogenes dari kasus-kasus pernanahan pada
sapi betina., Glage (1903) mempelajari strain Corynebacteri
un pyogenes pada sapi dan babi serta menyimpulkan bahwa ke
dua strain Corynebacterium pyogenes tersebut adalah iden-

tik (Merchant and Packer 1961).

Menurut Lovell (1937) bahwa Corynebacterium pyoge-

nes ada hubungannya dengan proses pernanahan pada sapi,
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babi, kambing dan domba. MacLean (1946) mengisolasi kuman
bentuk batang menyerupai Corynebacterium pyogenes dari na-
sepharynx dan kulit tentaré Amerika yang terinfeksi, di ke
pulauan Pasifik yang kemudian kuman tersebut disebut Cery-
nebacterium hemolyticum. Penelitian selanjutnya oleh
Barksdale (1957) menunjukkan bahwa Corynebacterium hemely-
ticum merupakan bentuk mutasi dari Corynebacterium pyoge-

nes (Seltys, 1963).

2. Morfolegi dan sifat pewarnaan

Cerynebacterium pyogenes berbentuk batang pendek,
cecco-bacillus atau pleomerphic dengan ukuran panjang ber-
kisar antara 0,5 sampai 2,0 mikron dan penampangnya 0,2 =~
sampai 0,3 mikron. Letak kuman dapat sendiri-sendiri teta-
pi ada tendensi berjajar. Pada pewarnaan Gram, Cerynebacte
rium pyogenes bersifat Gram poesitip, tidak membentuk kap-
sul dan tidak mempunyai flagella serta tidak tahan asam.
Pada Cerynebacterium pyogenes tidak didapatkan granula -
metachromatik. Corynebacterium pyegenes tidak bergerak -

atau nen moetil (Merchant and Packer 1961).

3. Resistensi

Corynebacterium pyegenes sensitip terhadap antibie
tik penicillin tetapi pada proses infeksi yang bernanah -
ternyata nanah, merupakan penghalang bagi antibietik untuk

kontak dengan kumannya, Cerynebacterium pyogenes juga -
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sensitip terhadap desinfektan biasa tetapi yang paling ba-
ik adalah lysol dan yodium 2%. Lugol 0,25% sering dipakai
sebagai antiseptik pada infeksi yang disebabkan oleh Cory-

nebacterium pyogenes. X |

4. Sifat pupukan

Corynebacterium pyogenes tumbuh pada keadaan aero-
bik atau fakultatif anaerobik, suhu optimum untuk pertum-
buhan 37°C dan pH 7,4 sampai 7,6. Pada medium agar darah
Corynebacterium pyogenes dapat melysiskan butir-butir da-
rah merah dan membentuk beta hemolysis., Media yang paling
baik untuk pertumbuhan Corynebacterium pyogenes adalah -
agar darah, kaldu darah dan susu (Merchant and Packer -
1961). Bila digunakan media serum darah yang mengandung
garam tellurite maka koloni tampak berbentuk bulat kecil
berwarna hitam dan dikelilingi beta hemolysis, J
Dalam media cair kuman ini menyebabkan kekeruhan pada da-
sar tabung. Pada media TSIA Corynebacterium pyogenes meru-
bah warna bagian miring (slant) menjadi warna kuning (a-
sam) tetapi tidak membentuk gas dan tidak menghasilkan
HZS' Corynebacterium pyogenes tidak baik tumbuhnya pada me
dia McConkey atau media lain yang mengandung kentang.
Corynebacterium pyogenes membentuk asam tanpa gas dari glu
kosa, maltosa, galaktosa, fruktosa, sukrosa, tetapi tidak
dari arabinosa, xylosa, salisin, dulcitol, mannitol dan -

glyserol,
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Riff dan Brown menyatakan bahwa bila Cerynebacteri
um pyogenes dipupuk pada media yang tidak mengandung serum
darah, maka Corynebacterium pyogenes mempunyai daya sakare
litik yang besar sehingga dapat memfermentasikan arabinesa
salisin, mannitol dan glyserol, sedangkan dulcitel tetap -
tidak dapat difermentasikan. Pada media semi solid Coryne-
bacterium pyogenes tumbuh pada bekas tusukan tetapi tidak
disertai bentuk serabut pada tepinya serta tidak membentuk
indel. Sifat-sifat biokimiawi lain yang dimiliki eleh Cery
nebacterium pyogenes adalah tidak mereduksi nitrat, nega-
tip terhadap uji Voges Proskauer dan Methyl Red, mengasam-
kan dan mengkoagulasikan litmus milk, juga mampu mencair-
kan albumin, kuning telur dan media yang mengandung gela-

tin (Merchant and Packer,1961; Hagan dkk,1973).

5. Struktur Antigenik dan Texin

Struktur antigenik Corynebacterium pyogenes masih
belum banyak diketahui. Corynebacterium pyogenes menghasil
kan eksotoksin antara lain nekrotoksin dan hemelytik tok-
sin (hemolysin). Nekrotoksin dapat menyebabkan nekrose pa-
da jaringan yang terinfeksi sedangkan hemelysin mempunyai
daya melisiskan darah merah hewan, mematikan kelinci dan -
menimbulkan nekrose kulit pada marmet. Sifat-sifat lain -
yang dimiliki hemolysin dari Cerynebacterium pyogenes me-
nurut penelitian Takeuchi dkk (1979) yang menunjukkan bah

wa aktifitas hemolytik dari hemolysin dapat dirusak oleh
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beberapa enzym proteolitik yaitu protease atau trypsin te
tapi pepsin tidak dapat merusaknya. Sensitifitas erythro-
8it hewan terhadap hemolysin menurut penelitian Takeuchi =
dkk (1979) berturut-turut adalah kelinci, kuda dan babi,: -
baru kemudian erythrosit yang berasal dari kambing dan sa-
pi. Kebanyakan hemolysin masih aktip pada pemanasan 40%¢C
sampai 50°C selama 10 menit, tetapi kalau diinkubasi pada
60°C maka hemolysin tersebut kehilangan 97% dari aktifitas
sesungguhnya. (Takeuchi dkk,1979).

6. Pathogenitas dan Pathogenese

Corynebacterium pyogenes sering menyebabkan proses
‘pernanahan pada sapi, babi, domba dan kambing. Pada sapi -
kasus biasanya bersifat khronis seperti mastitis, pneumo-
nia suppuratif, lesi-lesi menyerupai actinomycosis, abses
pada peritonium dan cavum thorax karena trauma serta ar-
thritis., Sedangkan pada anak sapil dapat menyebabkan pneumeo
nia suppuratif khronis, infeksi tali pusar dan arthritis
(Merchant dkk, 1961). Corynebacterium pyogenes sering me=-
nyebabkan endometritis dan pyometra terutama setelah sapi
melahirkan (post partum) atau bila mengalami retensio se-
cundinarium, Menurut Rowson (1953) bahwa uterus sapi sela
ma oestrus menjadi resisten terhadap infeksi Corynebacteri
um pyogenes, tetapi selama phase luteal mudah terinfeksi -
sehingga endometritis dan pyometra sering terjadi (Soltys,
1963). Corynebacterium pyogenes secara normal ditemukan di

dalam vagina bagian posterior, juga E.coli, Streptececcus
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dan Staphylococcus., Bila terjadi luka pada selaput mukosa
vagina yang disebabkan oleh karena kesulitan sewaktu mela-
hirkan (distokia), retensio secundinarium atau penanganan
yang kurang hati-hati maka Corynebacterium pyogenes dapat
dengan cepat menginfeksi luka tersebut sehingga terjadi ra
dang yang bersifat suppuratif pada vagina (vaginitis).
Dari kejadian vaginitis, infeksi dapat meluas kedepan ya-
itu pada cervic, endometrium bahkan sampai ke tuba falopii.
Pada endometritis dapat terbentuk jaringan parut sehingga
merupakan penghalang bagi blastosis untuk mengadakan im-
plantasi, Akibat dari nanah hasil produksi Corynebacterium
pyogenes yang terkumpul didalam rongga uterus (pyometra) -
disertai dengan adanya pembesaran corpus luteum di ovari-
um, maka terjadi pembesaran rongga uterus. Secara sepintas
lalu, pyometra sulit dibedakan dengan uterus sapi yang gra
vid tetapi dengan palpasi rektal dapat dibedakan. Pada pyo
metra tidak didapatkan foetus dalam rongga uterusnya.
Terjadinya radang pada tuba falopii akan mempermudah tim-
bulnya perlekatan antara dinding tuba falopii dengan bursa
ovarii dan kemudian terjadi penyempitan lumen tuba falopii
tersebut. Pada penyempitan ini dapat diikuti oleh adanya -
dilatasi dibeberapa bagian dari tuba yang sifatnya sistis,
Siste pada tuba falopii, terjadi karena tertinggalnya cair
an dalam lumen tuba dan keadaan ini disebut pyosalping bi-
la isinya nanah dan disebut hydrosalping bila isinya cair-

an encer (Robert, 1971).
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BAB III

BAHAN DAN CARA XERJA

Bahan

Bahan untuk pemeriksaan berupa mukosa vagina sapi yang
telah dipotong di Rumah Potong Hewan Kotamadya Mojoker-
to. Bahan diambil secara random sebanyak 40 sampel muko
sa vagina, dimasukkan kedalam termos es langsung dibawa
ke Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Hewan

Universitas Airlangga Surabaya untuk diperiksa,

Cara Kerja
Pemeriksaan dilakukan secara Laboratoris (mikroskopis,

pemupukan dan uji biokimiawi)

1. Pemeriksaan mikroskopis

Setiap sampel diperiksa secara mikroskopis. Pemeriksaan
mikroskopis dilakukan pada preparat ulas mukosa vagina
secara natip, pewarnaan sederhana (Methylen blue) dan

pewarnaan Gram,

1.1. Pemeriksaan preparat natip

Pemeriksaan preparat natip bertujuan untuk mengetahui
ada tidaknya pergerakan kuman., Suspensi mukosa vagina -
diambil dengan ose, diletakkan diatas object glass, di-
tutup dengan cover glass, kemudian diperiksa dibawah -

mikroskop dengan pembesaran 1000 kali,
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1.2. Pewarnaan Methylen blue

Pewarnaan dengan Methylen blue bertujuan untuk menge-
tahui bentuk, susunan dan struktur bipoler kuman. Sus
pensi mukosa vagina diambil dengan ose, dibuat prepa-
rat ulas pada object glass, fiksasi diatas api, lalu
diwarnai dengan Methylen blue selama 2 sampai 3 menit
dicuci dengan air kran, dikeringkan dengan kertas -
penghisap lalu diperiksa dibawah mikroskop dengan pem
besaran 1000 kali dan diberi minyak emersi. Pada peme
riksaan Corynebacterium pyogenes tampak berbentuk ba-
tang pendek atau cocéo-bacillﬁs, tidak berspora dan =

ukuran panjangnya bervariasi.

1.3. Pewarnaan Gram

Pewarnaan Gram bertujuan untuk mengetahui sifat Gram
positip dan Gram negatip. Suspensi mukosa vagina diam
bil dengan ose, dibuat preparat ulas pada object = '
glass, fiksasi diatas api, lalu diwarnai dengan (ar-
bol Gentian Violet selama 2 menit, zat warna dibuang,
kemudian ditetesi lugol selama 1 menit, dilunturkan -
dengan alkohol aceton, lalu dicuci dengan air kran, =
kemudian diwarnai dengan Safranin 2% selama 2 menit,
dicuci dengan air kran, lalu dikeringkan dengan kertas
penghisap, lalu diperiksa dibawah mikroskop dengan -
pembesaran 1000 kali dan diberi minyak emersi, Pada -
pemeriksaan ini Corynebacterium sp. tampak berwarna -

violet karena bersifat Gram positip.

SKRIPSI ISOLASI DAN IDENTIFIKASI CORYNEBACTERIUM... MOCH AMIN



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

12

2. Pemupukan

Pemupukan Corynebacterium pyogenes dilakukan pada me=-
dia Serum Agar yang ditambah Natrium tellurite., Medium
Serum Agar merupakan medium untuk menumbuhkan dan mem-
perbanyak kuman., Suspensi mukosa vagina diambil dengan
ose, lalu dipupuk pada Serum Agar, kemudian diinkubasi
pada suhu 37°¢ didalam inkubator selama 24 jam. Selan-
jutnya dari hasil pupukan dilakukan pemeriksaan mikros
kopis yaitu dengan menggunakan pewarnaan Methylen blue,
Gram dan pemeriksaan preparat natip bila ada koloni =
yang tumbuh (koloni kecil berwarna hitam dikelilingi -
zona beta hemolysis). Untuk memperbanyak kuman dan men
cegah kontaminasi dari koloni kuman yang tidak diharap
kan, maka dilakukan isolasi koloni yang tumbuh pada Se
rum Agar lain. Koloni murni yang tumbuh pada Serum A-
gar dengan needle dipupuk dengan cara menggeserkan =
needle pada tabung yang mengandung Serum Agar miring -
lalu diinkubasikan pada suhu 37°¢ didalam inkubator se

lama 24 jam,

3, Uji Biokimiawi

3.1. Triple Sugar Iron Agar

Pemupukan pada media Triple Sugar Iron Agar dimaksud-
kan untuk identifikasi kuman yang memfermentasikan glu

kosa, sukrosa, laktosa serta kemampuan membentuk gas -

hydrogen sulfide. Pemupukan dilakukan dengan mengambil

kuman dari pupukan murni, lalu ditanam dengan cara tu-
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sukan dan goresan pada permukaan, kemudian diinkubasi-
kan pada suhu 37°C selama 24 jam,., Corynebacterium pyo-
genes memberikan gambaran perubahan pada Triple Sugar

Iron Agar sebagai berikut : basa (warna merah) dibagi-
an miring, asam (warna kuning) dibagian bawah. Fermen-
tasi gula oleh Corynebacterium pyogenes tidak disertai
pembentukan gas, sehingga tidak terbentuk rongga atau
celah dibagian bawah. Corynebacterium pyogenes pada -

perbenihan Triple Sugar Iron Agar tidak menghasilkan -
hydrogen sulfide sehingga tidak timbul warna hitam se-
bagai hasil reaksi antara hydrogen sulfide dari kuman
dengan ferrum yang terdapat didalam Triple Sugar Iron

Agar.

3.2, Semi Solid Agar

Pemupukan pada media Semi Solid Agar dimaksudkan untuk
mengetahul pergerakan kuman dan kemampuan membentuk In
dol, Untuk uji ini Corynebacterium pyogenes diambil da
ri pupukan murni lalu ditanam pada media dengan cara -
tusukan, kemudian diinkubasikan pada suhu 37°C selama
24 jam, Pada media Semi Solid Agar pertumbuhan Coryne-
bacterium pyogenes merupakan garis putih pada bekas tu
sukan dan tidak disertai bentuk serabut pada tepinya,
hal ini menunjukkan bahwa tidak ada pergerakan kuman.
Pada pemberian chloroform dan reagen Kovak's pada biak
an, ternyata tidak membentuk Indol yang ditandai dengan

terbentuknya cincin merah diantara reagen dan media.
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3.3. Uji Voges Proskauer

Uji ini bertujuan untuk membedakan kuman famili Entero
bacteriaceae (yang biasanya bereaksi positip) dengan -
kuman dari famili lain. Reaksi positip jika media ber-
warna merah muda., Kuman dipupuk pada media Voges Pros-
kauer dan diinkubasikan pada suhu 3700 selama 2 sampai

3 hari kemudian pada media ditambahkan larutan KOH 10%

dan alpha naphtol.

3.4. Uji Methyl Red

Tujuan dari uji ini sama dengan tujuan dari uji Voges
Proskauer dan merupakan pasangénnya. Reaksi positip di
tandai dengan terbentuknya warna merah. Jika berwarna
kuning berarti reaksi negatip. Pada media yang telah -

diinkubasikan selama 4 sampai 5 hari ditambahkan larut

an Methyl Red.

3.5. Uji Nitrat

Tujuan dari uji ini adalah untuk mengetahui apakah ku-
man mereduksi nitrat menjadi nitrit. Hal ini ditunjuk-
kan dengan berubahnya warna kuning menjadi merah.
Kuman diambil dari biakan murni dengan ose kemudian di
adukkan pada larutan nitrat dalam tabung reaksi dan di
inkubasikan selama 24 jam, Pada uji nitrat Corynebacte

rium pyogenes tidak mereduksikan nitrat menjadi ni-

treit.
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3.6. Uji Gula-gula

Pemeriksaan dilakukan dengan uji fermentasi terhadap -
gula-gula : glukosa, laktosa, mannitol, maltosa, sukro
sa, galaktosa, dulsitol, inulin, arabinosa, manosa, Xy
losa dan salisin, Untuk uji gula=-gula Corynébacterium
pyogenes dipupu@ lalu diinkubasikan pada suhu 37°C se-
lama 24 jam. Pada uji ini Corynebacterium pyogenes mem
fermentasikan glukosa, laktosa, maltosa, sukrosa, mano
sa, galaktosa. Fermentasi dari gula-gula tersebut meng
hasilkan asam, yang dapat ditunjukkan dengan adanya pe
rubahan warna indikator phenol red dari merah menjadi

kuning.

3.7. Uji Litmus Milk

Tujuan dari uji ini adalah untuk mengetahui apakah ku-
man mampu mengkoagulasikan dan membentuk asam dari me-
dia litmus milk, Hal ini ditunjukkan dengan berubahnya
warna dari merah menjadi kuning serta terdapatnya ko=
agulum pada dasar tabung. Kuman diambil dari biakan -
murni dengan ose kemudian diadukkan pada media litmus
milk dalam tabung reaksi dan diinkubasikan pada suhu
37°C selama 24 jam. Pada uji litmus milk Corynebacteri
um pyogenes mampu mengkoagulasikan litmus milk dan me-

rubah warna merah menjadi kuning.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada pemeriksaan pupukan dari suspensi mukesa va-
gina sapi pada Serum Agar, seluruh sampel menunjukkan ada-
nya pertumbuhan kuman. Pertumbuhan kuman pada Serum Agar -
ditandai dengan terlihatnya koloni-koloni. Pada pengamatan
makroskopis koloni mempunyai bentuk bulat berukuran kecil

yang merata pada permukaan Agar serta berwarna hitam.

Pada pemeriksaan mikroskopis dengan melalui pewar-
naan Methylen Blue dari sejumlah 40 sampel yang diperiksa,
32 sampel memperlihatkan bentuk batang pendek atau cecco =
bacillus, sedangkan disampel lainnya memperlihatkan bentuk
bulat atau ceccoid. Pemeriksaan Gram yang dilakukan, menun
jukkan bahwa 40 sampel yang diperiksa adalah merupakan =
Gram positip. Berdasarkan bentuk kuman dan sifat pewarnaan
Gram, maka 32 sampel tersebut dapat dicurigai sebagai spe-
cies Corynebacterium. Untuk menegakkan diagnosa terhadap
Corynebacterium pyogenes telah dilakukan uji biokimiawi pa
da 32 sampel yang dicurigai., Pada pemeriksaan biokimiawi -
15 sampel yang dicurigai memperlihatkan hasil uji yang me=-

munjukkan sebagai species Corynebacterium pyogenes.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 15 diantara
40 sampel yang diperiksa (37,5%) dari sapi yang dipetong -

di Rumah Potong Hewan Kotamadya Mojokerte mengandung -
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Corynebacterium pyogenes.

Arthur (1978) berpendapat bahwa Corynebacterium -
pyogenes merupakan flora normal pada mukosa vagina bagian
posterior. Oleh karena pada penelitian ini tidak dilaku-
kan pemeriksaan ante mortem dan pemeriksaan patologis, ma=-
ka berdasarkan pendapat Arthur (1978) 15 sampel yang dinya
takan mengandung kuman Corynebacterium pyogenes kemungkin-
an dapat berasal dari sapi yang tidak menderita keradangan
pada alat kelamin. Walaupun Arthur (1978) berpendapat bah-
wa Corynebacterium pyogenes merupakan flora normal tetapi
pada penelitian ini, hanya didapafkan 37,5% dari sampel -
yang diperiksa mengandung kuman Corynebacterium pyogenes.
Adanya perbedaan ini kemungkinan terletak pada metoda iso=-
lasi kuman yang dilakukan, Pada penelitian ini metoda un=-
tuk isolasi kuman dilakukan dengan cara pengerokan sebagi-
an mukosa vagina dengan ose, sehingga terdapat kemungkinan
tidak terambilnya kuman dibagian mukosa vagina lainnya.
Hasil yang akan diperoleh kemungkinan berbeda bila dilaku-
kan pengerokan pada seluruh atau sebagian besar mukosa va-
gina.

Beberapa ahli berpendapat bahwa Corynebacterium -
pyogenes dapat merupakan salah satu penyebab abortus pada
sapi, sebagai akibat terjadinya placentitis yang berakhir
dengan gangguan fungsi placenta dalam mempertahankan kebun

tingan. Sedangkan pada stadium kesembuhan dapat terbentuk
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jaringan parut pada daerah yang terinfeksi sehingga meng-
ganggu terjadinya implantasi (Adde and Dennis, 1975).

Laing (1979) dalam penelitiannya yang dilakukan di
Inggris menyatakan bahwa 40% dari sapi penderita endome%ri
tis dapat ditemukan adanya kuman Cerynebacterium pyogenes.
Pada endometritis kuman Corynebacterium pyogenes selain da
pat ditemukan pada mukesa vagina juga dapat ditemukan pada
mukosa cervix bersama-sama dengan kuman Listeria, Staphyle
coccus sp atau Escherichia coli. Oleh karena itu kemungkin
an kuman Corynebacterium pyogenes.juga berperan sebagai sa

lah satu penyebab terjadinya endometritis.

Pada penelitian ini, dari 15 sampel yang dinyata-
kan mengandung kuman Corynebacterium pyogenes kemungkinan
dapat berasal dari ternak yang sedang menderita keradangan
pada saluran alat kelamin, Hal ini tidak dapat diketahui -
dengan pasti oleh karena tidak dilakukannya pemeriksaan pa
tologis pada seluruh saluran alat kelamin dalam penelitian
ini, Pada keadaan tidak terjadi keradangan pada mukesa sa-
luran alat kelamin terutama vagina dan endometrium maka -
jumlah kuman yang didapatkan pada mukosa akan lebih sedi-

kit dibanding bila terdapat proses keradangan,
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah diadakan pemeriksaan terhadap sampel muko-
sa vagina sapi yang dipotong, ternyatab15 diantara 40 sam=-
pel (37,5%) mengandung Corynebacterium pyegenes. Walaupun
Cerynebacterium pyogenes merupakan kuman normal pada muko-
sa vagina tetapi dapat juga menyebabkan infeksi (tidak spe
sifik) pada saluran alat kelamin terutama sehabis mengala-
mi kesulitan melahirkan dan retensio secundinarium. Lima
belas sampel yang mengandung Corynebacterium pyogenes da=-
pat berasal dari sapi yang sehat atau dapat pula berasal =
dari sapi yang sedang menderita keradangan pada alat kela=-
minnya. Dengan penyuluhan tentang kesehatan hewan dan peme
liharaan kebersihan lingkungan serta hygiene makanan dan =
minuman kepada masyarakat, diharapkan dapat mengurangi dan

mencegah terjadinya infeksi Cerynebacterium pyogenes.

Untuk mencegah dan menanggulangi adanya Corynebac-
terium pyogenes perlu peningkatan kewaspadaan terhadap in-
feksi Cerynebacterium pyogenes oleh karena kuman ini meru-
pakan salah satu kuman yang secara nermal terdapat pada mu
kesa vagina sapi dan sering menyebabkan infeksi sewaktu he
wan habis melahirkan (pest partum), Peningkatan kewaspada-
an dapat pula ditunjang dengan peningkatan penyuluhan kepa
da masyarakat dan peningkatan kerja sama lintas sektoral -

dalam pengawasan terhadap kesehatan hewan serta kesehatan

lingkungan.
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RINGXASAR

Infeksi Corynehacterium pyogenes pada sapi dapat
nmenyebzbkan vaginitia, endometritis, pyometre, cervici=-
tis mastitis, arthritis sedangkan pada anak sapi dapat me=-

nyebabkan pneumonia,

Pada endometritis kuman ini dapat mengganggu kehi=-
dupan sel mani dalcam perjulanannya ke tuba falopii,
Pada endoﬁetritis yang khronis dapat menyebabkan pyometra
dan terbentuknya korpus luteum persisten, tidak timbulnya
birahi yang lama sekali dapat menyebabkan keuwajiran,

Corynebacterium pyogenes berbentuk batang pendek
atau cocco~bacillue dengan panjang 0,5 - 2,0 mikrcn, Dpe=~
nampang 0,2 - 0,3 mikror, tidak bergerak, tidak membentuk
spora dan tidak membentuk kapsul, Iengan pewarnaen (ran

Corynebacterium pyogenes bersifat Gram positip,

Corynebacterium pyogenes tumbuh subur pada media
Serum Agar yang mengandung garam tellurite atau agar da-
rah, ¥uman ini tumbuh pada keadaan aerobik pada suhu 37%C.,
Bila dipupuk pada perbenihan agar darah, koloni tampak bu~
lat kecil berwarna hitam, Pada perbenivan cair maka perbe-
nihan menjadi keruh dan terdapat encdavpap berwarna putih -

keabu-abuan, Kuman ini memfermentasiken glukosa, laktosa,
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waliosa, suUKIrosa, galaktosa, mannosa tetapi tidak memfer-
acnvasiken nsnnitol, duleitol, inulin, salicin, xylosa dan
artabinosa, Tidak wmereduksi nileat, uji Melthyl red negatip,
ujl Vogecs ZProskausr negatip, tidak wmembentuk indol, tidak
wembentuk gas dan 1,3 negatip pada TSI agar, uwengasamkan

dan uwengkoagulasikan litwmus milk,

pahan yang dipergunakan pada penelitian ini adalah
wukosa vagina sapi. Sebanyak 40 sampel mukosa vagina sapi

yang diambil dari Rumah Potong lewan Kotamadya Mojokerto,

Setelah dilakukan pemeriksasn dari 40 sampel muko=-
sa vagina sapi, terdapat 15 sampel yang menunjukkan hasil
positip Corynebacterium pyogenes, berarti 37,5% sapi sam=~
pel yang dipotong di Rumah Potong Hewan Kotemadya Mojoker=

to mengandung Corynebacterium pyogenes.
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|
LAMPIRAN :
Pembuatan media

1, Medium Serum Agar plus garam tellurite : .

Bahan : '
Nutrient agar 100 cc !
Serum darah 10 cc :
Natrium tellurite 1% 1 cc :

Cara Pembuatan :
Pertama dibuat lebih dahulu Nutrient agar yang

bahan-bahannya terdiri dari :

Meat extract 3,0 gram
Pepton from meat 5,0 gram |
Agar-agar 12,0 gram

dibuat suspensi dari 20 gram nutrient agar dida-
lam 1 liter aquades steril. Suspensi dipanaskan
sampai mendidih sehingga seluruh agar-agar larut
sempurna, |
Setelah nutrient agar jadi, maka serum darah dan
Natrium tellurite masing-masing sebanyak 10 cc =
1 cc ditambahkan pada nutrient agar. Kemudian di- !
tuangkan dalam tabung reaksi dan petri dish sete- '
lah itu disterilkan pada temperatur 121°¢ selama
15 menit. i
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2. Media gula-gula

Bahan :
Air pepton 100 cc
Gula=-gula 2 gram
Phenol red 1 cc

Cara Pembuatan :
Gula=-gula dilarutkan dalam air pepton.

Setelah larut sempurna baru ditetesi dengan phe-

nol red.
Kemudian dituangkan dalam tabung reaksi dan diste

rilkan pada temperatur 121°C selama 15 menit.

3. Medium Semi Solid Agar

Bahan :
Tryptose 5 gram
Sodium chlorida 5 gram
Agar 4 gram

Cara Pembuatan :
14 gram semi solid agar dilarutkan dalam 1 liter
aquades. Kemudian dipanaskan sampai mendidih hing
ga larut sempurna. Dimasukkan dalam tabung reaksi
masing-masing 3 cc, kemudian disterilkan pada tem
peratur 121°C selama 15 menit,
Sesudah dingin dilakukan uji sterilitas.

4, Medium Triple Sugar Iron Agar
Bahan :

Meat extract 3,0 gram
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Yeast extract 3,0 gram
Pepton 20,0 gram
Lactosa 10,0 gram
Sukrosa 10,0 gram
Glukosa 1,0 gram
Ammonium Iron (III) citrat 0,5 gram
Sodium chlorida 5,0 gram
Sodium thiosulfate 0,5 gram
Phenol red 0,024 gram
Agar-agar 12,0 gram

Cara Pembuatan :
Diambil 65 gram Triple Sugar Iron Agar, dilarut-
kan dalam 1 liter aquades, dipanaskan sampai men-
didih.
Dimasukkan dalam tabung reaksi masing-masing seba
nyak 5 cc., Setelah itu tabung disterilkan pada =
temperatur 121°C selama 15 menit. Sesudah dingin

dilakukan uji sterilitas.

5. Media MR - VP

Bahan :
Buffered pepton T gram
Dipotasium phosphate 5 gram
Bacto-Dextrose 5 gram

‘Cara Pembuatan :
Diambil 17 gram medium MR - VP, dilarutkan dalam

satu liter aquades steril, kemudian dituangkan da
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lam tabung reaksi masing-masing sebanyak 5 cc.

Setelah itu disterilkan pada temperatur 121°% se
lama 15 menit. Pada pembuatan test Methyl-Red a=-
kan diinkubasikan pada 30°C selama lima hari dan

untuk reaksi Voges Proskauer selama 24 - 48 jam,

6. Medium Nitrat

Bahan :
Air pepton 100 cc
Kalium Nitrat 2 gram
Phenol red 1 gram

Cara Pembuatan :
Kalium nitrat dilarutkan dalam air pepton.
Setelah larut sempurna baru ditetesi dengan phe-
nol red kemudian dituangkan dalam tabung reaksi
dan disterilkan pada temperatur 121°C selama 15-

menit.

7. Medium Litmus milk

Bahan :
Skim milk 100 cc
Bromcresol purple 16% dalam larutan alkohol 1 cec

Cara Pembuatan :
Membuat lebih dahulu 100 cc larutan skim milk,
kemudian ditetesi dengan 1 cc larutan bromcresol
purple dan disterilkan pada temperatur 121°%¢ se-

lama 15 menit.
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